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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Penyajian Gending Karawitan dalam karawitan wayang topeng berbeda 

dengan penyajian karawitan mandiri/klenengan. Tidak hanya penyajian gendingnya 

namun juga dengan struktur kendangan yang digunakan untuk mengiringi wayang 

topeng tersebut. Ada beberapa garap kendangan yang digunakan dalam karawitan 

wayang topeng, yaitu: (1) kendangan ageng bentuk kethuk 2 kerep, dan (2) 

kendangan kosek wayang yang disajikan pada bagian merong, serta kendangan ciblon 

yang disajikan pada Ladrang Sekar Lesah berakhir menggunakan kendang ageng 

pada bagian suwuk. 

Irama dan laya pada sajian ini berbeda dengan sajian karawitan klenengan, 

karena irama dan laya digunakan masih berhubungan dengan kebutuhan iringan tari 

wayang topeng. Irama dan laya pada karawitan wayang topeng berubah sejalan 

dengan kebutuhan mengiringi jogedan yang dilakukan Patih, emban dan Prabu 

Lembu Amiluhur. Irama dan laya selain membentuk dinamika dapat digunakan untuk 

membangun suasana atas pergantian tokoh wayang topeng dan perubahan dari bentuk 

gending satu ke lainnya. 

Beberapa Sekaran kendangan wayang topeng berfungsi sebagai penguat 

jogedan lumaksana pada tokoh wayang topeng (Patih, wadya bala Patih, Patih 

Lembu Amiluhur) dan jogedan gambyongan pada tokoh emban. Bentuk sekaran 
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kendangan wayang topeng mengacu pada kendangan yang digunakan oleh Ki 

Sartono pada Acara 24 Jam Menabuh: Sounds of the Universe yang diselenggarakan 

oleh ISI Yogyakarta, pada tanggal 5 September 2017, hal tersebut tidak lepas dari 

fungsi dan peran kendang dalam karawitan tari wayang topeng yang berfungsi 

memberi tekanan-tekanan pada gerak tari sehingga jogedan tersebut lebih hidup.  

Perubahan bentuk dan fungsi dari ketawang Gending Karawitan kethuk 4 

kerep menjadi Gending Karawitan kethuk 2 kerep yaitu terdapat pada tabuhan 

kenong. Pada ketawang Gending Karawitan kethuk 4 kerep yaitu satu kenong (32 

sabetan balungan) terdiri 4 kethuk (pada sabetan akhir gatra ganjil). Sedangkan pada 

Gending Karawitan kethuk 2 kerep yaitu satu kenong (16 sabetan balungan) terdiri 2 

kethuk (pada sabetan akhir gatra ganjil). Perubahan ini untuk bagian merong Gending 

Karawitan. Bentuk dari kethuk 2 kerep karena bersangkutan dengan jenis kendangan 

yang digunakan yaitu kendangan kethuk 2 kerep dan  adanya gerak tari ketika 

Gending Karawitan disajikan dalam Wayang Topeng Klaten. Selain itu kenongan 

juga berkaitan dengan padang ulihan pada balungan, karena berhentinya padang 

ulihan terdapat pada gatra keempat. Meskipun bentuk gendingnya berubah, namun 

letak kethuk dan sindenan tetap sama. Struktur penyajian wayang topeng yaitu dari 

buka, merong, umpak, inggah, ngelik, dan suwuk. Penyajian karawitan wayang 

topeng pada bagian merong disajikan lima gongan utuh. Pada bagian umpak disajikan 

satu gongan, digunakan sebagai peralihan ke inggah. Bagian inggah menggunakan 

bentuk ladrang, dalam sajiannya terdapat 4 gongan dan mempunyai ngelik 1 gongan. 
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Ulihan pada Ladrang Sekar Lesah terdiri 3 ulihan, yaitu: I : (a) – (b) – (e), II : (b) – 

(c) – (d) – (d) – (d) – (e), III : (b) – (c) – (d) – (d) – (d) – suwuk. 

 

2. Saran 

Dari hasil penelitian ini baru diungkap tentang garap kendangan Gending 

Karawitan adegan jejer sepisan pada Wayang Topeng Klaten, karena fokus hanya 

pada kendangan wayang topeng. Dalam penyajian karawitan wayang topeng tersebut, 

maka masih banyak peluang kajian yang dapat dikembangkan terkait garap 

kendangan dengan tarian topeng atau garap ricikan lainnya.  
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